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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan di dunia perbankan yang sangat pesat serta tingkat
kompleksitas yang tinggi dapat berpengaruh terhadap performa suatu bank.
Kompleksitas usaha perbankan yang tinggi dapat meningkatkan resiko yang
dihadapi oleh bank-bank yang ada di Indonesia. Permasalahan perbankan di
Indonesia antara lain disebabkan depresiasi rupiah, peningkatan suku bunga
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sehingga menyebabkan meningkatnya kredit
bermasalah. Lemahnya kondisi internal bank seperti manajemen yang kurang
memadai, pemberian kredit kepada kelompok atau group usaha sendiri serta
modal yang tidak dapat mengcover terhadap resiko-resiko yang dihadapi oleh
bank tersebut menyebabkan kinerja bank menurun.

Pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat terhadap bank karena
kegiatan utama bank adalah penghimpunan dana dari masyarakat kemudian
menyalurkannya dengan tujuan untuk memperoleh pendapatan. Oleh
karenanya Bank Indonesia menerapkan aturan tentang kesehatan bank.
Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Dengan adanya aturan tentang

kesehatan bank ini, perbankan diharapkan selalu dalam kondisi sehat sehingga



tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan perbankan.
Aturan tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh Indonesia mencakup
berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana sampai
dengan penggunaan dan penyaluran dana (Totok Budisantoso dan Sigit
Triandaru: 2006) Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian
terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas asset, manajemen, rentabilitas,
likuiditas, sensitivitas terhadap resiko pasar, yang dikenal dengan CAMELS.
Kondisi kesehatan maupun kinerja bank dapat Kita analisis melalui
laporan keuangan. Salah satu tujuan dari pelaporan keuangan adalah untuk
memberikan informasi bagi para pengguna laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor:
3/22/PBI/2001 Tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank, Bank wajib
menyusun dan menyajikan laporan keuangan dengan bentuk dan cakupan
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Bank Indonesia ini, yang terdiri dari:
(1) Laporan Tahunan; (2) Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan; (3)
Laporan Keuangan Publikasi Bulanan; dan (4) Laporan Keuangan
Konsolidasi. Laporan keuangan yang diterbitkan diharapkan mencerminkan
kinerja bank tersebut yang sebenarnya. Dari informasi yang bersifat
fundamental tersebut dapat dilihat apakah bank tersebut telah mencapai
tingkat efisiensi yang baik, dalam arti telah memanfaatkan, mengelola dan
mencapai Kinerja secara optimal dengan menggunakan sumber-sumber dana
yang ada. Bank yang memiliki tingkat kesehatan yang baik dapat dikatakan

memiliki Kkinerja yang baik pula. Dengan memiliki kinerja yang baik



masyarakat pemodal akan menanamkan dananya pada saham bank tersebut.
Hal ini menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat bahwa bank tersebut
dapat memenuhi harapannya. Bank yang memperoleh dana dari masyarakat
akan secara sadar bahwa memiliki tanggung jawab untuk mengelola aktiva
serta sumber-sumber dana yang dimiliki secara professional.

Investor yang mengandalkan informasi fundamental maka sumber
informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan adalah
bersumber dari laporan keuangan, selain informasi nonfundamental yang
lainnya. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan suatu
bentuk komunikasi dari manajemen kepada para owner. Dari laporan
keuangan tersebut owner dapat menilai kinerja dari manajemen. Dari banyak
penelitian, salah satu variable yang mempengaruhi tinggi rendahnya harga
saham adalah laporan keuangan yang bagus. Dimana indikator baik tidaknya
laporan keuangan salah satunya adalah laba. Bagi para analis bisnis, analisis
keuangan digunakan untuk menganalisis posisi dan kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan informasi laporan keuangan. Investor akan
menganalisis laporan keuangan tersebut dengan rasio-rasio keuangan yang
lazim digunakan. Adalah suatu hal yang penting bagi investor untuk
menganalisis posisi dan Kinerja perusahaan saat ini untuk dapat memprediksi
kondisi perusahaan tersebut di masa mendatang.

Kriteria penilaian kinerja perbankan yang digunakan dalam penelitian
ini berbeda dengan kriteria yang diterapkan oleh Bank Indonesia. Penilaian

kesehatan bank versi Bank Indonesia mengacu pada unsur-unsur Capital,



Assets Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity, sedangkan
dalam penelitian ini menerapkan rasio- rasio keuangan yang umum digunakan
untuk mengukur kinerja keuangan bank. Penelitian ini tidak mencantumkan
unsur manajemen suatu bank karena hal ini tidak bisa dilihat dari luar. Alasan
dipilihnya Return On Assets (ROA) sebagai variabel dependen dengan alasan
bahwa ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.
ROA merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap total assets.
Semakin besar ROA menunjukkan Kinerja perusahaan semakin baik, karena
tingkat pengembalian (return) semakin besar. ROA juga merupakan perkalian
antara faktor net income margin dengan perputaran aktiva. Net Income Margin
menunjukkan kemampuan memperoleh laba dari setiap penjualan yang
diciptakan oleh perusahaan, sedangkan perputaran aktiva menunjukkan
seberapa jauh perusahaan mampu menciptakan penjualan dari aktiva yang
dimilikinya. Apabila salah satu dari faktor tersebut meningkat (atau
keduanya), maka ROA juga akan meningkat. Alasan dipilihnya industri
perbankan karena kegiatan bank sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan
perekonomian di sektor riil. Sektor riil tidak akan dapat berkinerja dengan
baik apabila sector moneter tidek bekerja dengan baik.

Penelitian mengenai analisis pengaruh rasio keuangan terhadap
kinerja bank telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Agus
Suyono (2005), Basran Desfian (2005) dan Wisnu Mawardi (2005). Penelitian

ini merupakan replikasi dari ketiga penelitian ketiga tersebut diatas. Perbedaan



penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, pemilihan variabel
independen yang digunakan serta periode penelitian. Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan variabel yang menurut
penelitian sebelumnya paling berpengaruh terhadap kinerja bank.
Variabel-variabel tersebut antara lain yaitu Capital Adequacy Ratio
(CAR), Biaya Operasi disbanding Pendapatan Operasi (BOPO), Non
Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Oleh karena itu
perlu diuji kembali konsistensi dari variabel-variabel tersebut dalam

mempengaruhi Kinerja bank.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah
1. Apakah rasio keuangan CAR, BOPO, NPL dan LDR berpengaruh
terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA secara simultan dan
parsial.
2. Variable-variabel manakah yang paling dominan mempengaruhi Kkinerja

bank yang diukur dengan ROA.

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk membuktikan seberapa besar pengaruh rasio keuangan CAR,

BOPO, NPL dan LDR terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA.



a. Untuk menganalisa variable-variabel manakah yang paling dominan

berpengaruh terhadap kinerja bank yang diukur dengan ROA.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, manfaat dari penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan masukan bagi masyarakat umum pengguna jasa perbankan
baik kreditor, debitor maupun investor dalam menganalisa Kinerja bank
sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai dasar pengambilan
keputusan investasinya.
Bagi sektor perbankan dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
kebijakan finansial guna meningkatkan kinerja perusahaannya sehingga dapat
lebih meningkatkan nilai perusahaan.
Secara akademis manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi literatur di bidang akuntansi keuangan. Selain itu diharapkan pula
dapat memperkaya pengembangan ilmu dalam bidang keuangan perbankan.
E. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka dibuat
rancangan penulisan yang mana dalam penelitian ini terdiri dari :
BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI



BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

BAB VI :

Bab ini memuat teori yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu tentang Analisis pengaruh rasio keuangan terhadap
ROA Studi kasus Bank BNI 46. Selain itu juga memuat hasil
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN

Bab ini akan diuraikan tentang populasi, sampel dan metode
pengambilan sampel, sumber data dan data, variabel — variabel
penelitian dan metode pengumpulan data, metode analisa data.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini akan menguraikan tentang sejarah umum perusahaan baik
yang berkaitan tentang keberadaaan perusahaan Bank BNI 46.
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian serta menyajikan
hasil penelitian dan pembahasan mengenai masalah yang diteliti.
PENUTUP

Bab ini merupakan bab akhir yang berisi kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan dan saran — saran yang diberikan

berdasarkan hasil dari analisis data dan pembahasan sebelumnya.
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